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Abstrak 

Pengaruh biospheric, altruistic, dan egoistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan mencerminkan 

sikap ekologis individu dalam memahami dan merespons isu-isu lingkungan. Diperlukan strategi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong tindakan berkelanjutan dalam perilaku 

konsumsi, sehingga mendukung upaya perlindungan lingkungan secara lebih luas. Tujuan penelitian ini 

ialah menganalisis sikap ekologis pada pengaruh biospheric, altruistic, egoistic terhadap perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Metode penelitian ini ialah kuantitatif dengan pendekatan inferensial.  

Populasi penelitian ini ialah semua orang yang berinteraksi dengan lingkungan dan melakukan 

pembelian. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 220 responden berdasarkan perhitungan Ferdinand. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Non Probability Sampling yaitu Purposive Sampling. 

Penelitian ini menggunakan data primer untuk pembuatannya. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis Structural Equation Model (SEM) dengan Smart Partial Least 

Square (PLS).  Hasil penelitian ini ialah Biospheric, Altruistic, Egoistic dan Sikap ekologis berpengaruh 

positif dan signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Altruistic berpengaruh positif dan 

signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Biospheric, Altruistic,  Egoistic berpengaruh positif 

dan signifikan pada sikap ekologis. Sikap ekologis memediasi pengaruh biospheric pada perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Sikap ekologis memediasi pengaruh altruistic pada perilaku konsumsi 

berkelanjutan. Sikap ekologis memediasi pengaruh egoistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 

Kata Kunci: Biospheric, Altruistic, Egoistic, Konsumsi Berkelanjutan 

 

Abstract  

The influence of biospheric, altruistic, and egoistic on sustainable consumption behaviour reflects 

individuals' ecological attitudes in understanding and responding to environmental issues. More 

effective strategies are needed to raise awareness and encourage sustainable actions in consumption 

behaviour, thus supporting wider environmental protection efforts. The purpose of this study is to 

analyse ecological attitudes on the influence of biospheric, altruistic, egoistic on sustainable 

consumption behaviour. This research method is quantitative with an inferential approach.  The 

population of this study is all people who interact with the environment and make purchases. The 

number of samples for this study was 220 respondents based on Ferdinand's calculations. The sampling 

technique used Non Probability Sampling, namely Purposive Sampling. This study uses primary data 

for its production. The data analysis technique used in this research is Structural Equation Model 

(SEM) analysis with Smart Partial Least Square (PLS).  The results of this study are Biospheric, 

Altruistic, Egoistic and Ecological attitudes have a positive and significant effect on sustainable 

consumption behaviour. Altruistic has a positive and significant effect on sustainable consumption 

behaviour. Biospheric, Altruistic, Egoistic have a positive and significant effect on ecological attitudes. 

Ecological attitude mediates the influence of biospheric on sustainable consumption behaviour. 
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Ecological attitudes mediate the influence of altruistic on sustainable consumption behaviour. 

Ecological attitude mediates egoistic influence on sustainable consumption behaviour. 

Keywords: Biospheric, Altruistic, Egoistic, Sustainable Consumption

PENDAHULUAN  

Sikap ekologis merupakan bukti nyata adanya integrasi antara disiplin ilmu psikologi yang 

mempelajari tingkah laku manusia dan proses mentalnya, serta ekologi sebagai cabang ilmu biologi 

yang mempelajari hubungan timbal balik antara organisme dengan lingkungannya (Sharma & Jha, 

2017). Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk saling bergantung satu sama lain, terutama dalam 

proses jual beli. Ada masyarakat yang menjual produknya untuk tujuan komersil, dan ada juga 

masyarakat yang membeli sebagai konsumen untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Menurut (Saleem 

et al., 2018), ada lima tingkat kebutuhan yang dikenali seseorang untuk memenuhi kebutuhan dirinya 

atau kelangsungan hidupnya, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, dan 

kebutuhan kepentingan diri sendiri (egoistic). Ketika individu telah mencapai tahap kesadaran diri, 

maka ia akan mempunyai keinginan untuk menyempurnakan kemampuannya hingga menjadi segala 

sesuatu yang mampu dicapainya. Jika seseorang telah menyelesaikan semua tingkatan menurut 

Abraham Maslow, maka kemungkinan besar seseorang akan memiliki perilaku konsumsi berkelanjutan 

karena  merasa cukup dan mampu mencapai apa yang diinginkannya (Liang et al., 2022). 

Perilaku atau sikap seseorang bisa dinilai berdasarkan orientasi nilai mereka. Penelitian 

mengenai perilaku terhadap lingkungan telah mengidentifikasi tiga jenis orientasi nilai, yaitu orientasi 

nilai biospheric, altruistic, dan egoistic yang menjadi dasar bagi perilaku pro lingkungan. Schultz 

membedakan orientasi nilai menjadi tiga kategori, yaitu orientasi nilai sosial biospheric, altruistic, dan 

egoistic, serta keyakinan mengenai konsekuensi perubahan lingkungan terhadap individu yang dapat 

berkaitan dengan nilai terhadap diri sendiri, orang lain, atau seluruh makhluk hidup (Reddy, 2016). 

Menurut de Groot dan Steg (2008), mereka menunjukkan bahwa orientasi nilai (yaitu biospheric, 

altruistic, egoistic) dapat memotivasi individu untuk bertindak berpihak pada lingkungan dan 

mempelajari pengaruh  ketiga orientasi nilai dan motif tersebut dalam menjelaskan pro-lingkungan. niat 

(Tolppanen & Kang, 2021) 

Konsumsi berkelanjutan mengubah perilaku manusia untuk semakin mengurangi penggunaan 

sumber daya alam (Sivapalan et al., 2021). Perilaku konsumen berkelanjutan berfokus pada perilaku 

konsumen dalam membeli, menggunakan dan membuang barang dan jasa dengan cara yang bermanfaat 

bagi masyarakat dan lingkungan (Ruan et al., 2022). Konsumsi berkelanjutan adalah hasil dari  

pengambilan keputusan  konsumen yang bertanggung jawab terhadap  lingkungan berdasarkan 

kebutuhan mereka (Kuswati et al., 2021). Mempraktikkan konsumsi berkelanjutan berarti menjadi  

konsumen yang beretika, yang berarti merasa bertanggung jawab atas permasalahan sosial dan 

lingkungan  dunia dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan  perilaku sendiri (Herziger et al., 

2020). Konsumsi berkelanjutan adalah penggunaan produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dasar 

dan mengarah pada kualitas hidup yang lebih baik, meminimalkan penggunaan sumber daya alam dan 

bahan kimia serta menghilangkan limbah, polutan agar tidak membahayakan kebutuhan generasi 

mendatang (Conte et al., 2021). 

Dalam aspek konsumsi, konsumen umumnya mencari kemudahan, kepraktisan, dan 

kenyamanan. Ini merupakan preferensi yang umumnya dinikmati oleh mayoritas kelompok. Memiliki 

kendaraan pribadi, tinggal di rumah yang nyaman, menikmati hidangan di luar rumah, dan beragam 

fasilitas lainnya dianggap sebagai pencapaian yang membanggakan (Gansser & Reich, 2023). 

Perkembangan kelas menengah cukup pesat karena mereka dengan mudah dapat memenuhi kebutuhan 

yang melebihi kebutuhan dasar masyarakat (Arrosyid & Priyojadmiko, 2022). 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa perilaku peduli lingkungan dapat mengarah pada sikap 

yang lebih positif, norma subjektif terhadap produk yang berkelanjutan (Contzen et al., 2021; Geiger et 

al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Rausch & Kopplin, 2021) mengemukakan bahwa perilaku 

peduli lingkungan merupakan komponen kognitif dan afektif yang penting dalam membentuk serta 

mempengaruhi perilaku konsumen terhadap produk yang berkelanjutan.Berbeda dengan hasil penelitian 

(Mawardi, 2023) bahwa bahwa kesadaran lingkungan tidak memiliki dampak yang signifikan pada 

minat beli konsumen dalam konteks penelitian ini 

Temuan terdahulu oleh (Prakash et al., 2019) bahwa altruistic value memberikan dampak yang 

lebih besar dari pada egoistic value pada sikap dan niat pembelian produk. Di sisi lain, penelitian yang 
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dilakukan (Yadav & Pathak, 2019) di India menunjukkan bahwa egoistic value ditemukan lebih 

berdampak pada sikap dan niat beli makanan organik konsumen. Sebaliknya, pada penelitian (Joshi & 

Rahman, 2017) ditemukan bahwa kepedulian lingkungan tidak begitu efektif dalam menjelaskan 

perilaku pembelian hijau dibandingkan dengan variabel lain, seperti perilaku masa lalu konsumen, 

norma subjektif, dan pengetahuan lingkungan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan ketidaksesuaian atau ketidakkonsistenan dalam hasil yang 

diperoleh. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan studi ulang terkait peran sikap ekologis 

pada pengaruh biospheric, altruistic, egoistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.  

Tujuan spesifik penelitian ini adalah untuk mengisi beberapa knowledge gap yang mungkin 

terdapat dalam literatur saat ini yaitu untuk mengukur dan menganalisis sikap ekologis secara 

Komprehensif. Memahami dan mengukur sikap ekologis secara komprehensif, termasuk dimensi-

dimensi yang mungkin belum tercakup sepenuhnya dalam literatur. Hal ini dapat mencakup aspek-

aspek biospheric, altruistic, egoistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Stimulus Organism Response (SOR) 

Model SOR terdiri dari tiga konstruksi yaitu stimulus, organism, dan response yang 

memutuskan hasil perilaku dari suatu peristiwa. dijelaskan gagasan stimulus dan response sebagai 

"bagian dari perilaku dan lingkungan” dan perubahan lingkungan yang tiba-tiba dapat mempengaruhi 

stabilitas psikologis dan emosional individu yang selanjutnya mendorong perubahan perilaku (Nabif et 

al., 2023). Model SOR awalnya dikembangkan dan disajikan oleh. Ide sentral dari model ini adalah 

bahwa respons individu terhadap stimulus mengarah pada pembentukan keadaan internal, yang pada 

gilirannya mengarah pada response pendekatan atau penghindaran. Model SOR merupakan kerangka 

kerja praktis untuk mengatasi kesenjangan dengan mengkaji faktor-faktor mediasi yang akan 

meningkatkan perilaku konsumen dalam jangka Panjang (Kham, 2020).  

Stimulusnya adalah kekuatan luar yang mempengaruhi keadaan psikologis individu. Menurut 

Eroglu et al., (2001)  mendefinisikan stimulus sebagai, "'pengaruh yang membangkitkan individu". 

Paradigma model SOR dalam penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana pengaruh atau rangsangan 

dari luar. Menurut (Wulandari et al., 2022) mendefinisikan organism sebagai “proses internal dan 

struktur intervensi antara rangsangan eksternal untuk orang dan tindakan akhir, reaksi, atau tanggapan 

yang dipancarkan”. Menurut (Nkaizirwa et al., 2022) mendefinisikan organism sebagai, “internal proses 

dan hasil dari stimulus, biasanya memediasi hubungan antara stimulus dan response”. Keadaan internal 

dalam penelitian ini mengacu pada sikap ekologi serta perilaku altruistic setiap individu melalui 

serangkaian proses. Respon mengacu pada hasil perilaku akhir dari seorang individu yang mungkin 

positif atau negatif (Mulati & Kuswati, 2022). 

 

Perilaku Konsumsi Berkelanjutan 

Perilaku konsumsi berkelanjutan dapat dikatakan berbeda dari berbagai macam elemen dan 

pandangan para ahli, termasuk pada sikap konsumen yang berkelanjutan terhadap suatu produk, daur 

ulang limbah, hemat energi, mengkonsumsi makanan organik (Purnamasari, 2021). Pembahasan 

mengenai penelitian perilaku konsumsi berkelanjutan seputar dampak lingkungan dari perilaku 

tersebut. Bahwa orang mengkonsumsi dalam kehidupan sehari-hari memiliki beberapa interaksi 

langsung maupun tidak langsung (Ambarfebrianti & Novianty, 2021). Meningkatnya minat konsumen 

terhadap isu keberlanjutan mendorong munculnya pasar konsumen baru untuk masa depan. Perilaku 

konsumsi berkelanjutan yang terutama dikaitkan dengan kelestarian lingkungan membuat konsumen 

memiliki manfaat untuk lingkungan sekitar (Brownlie et al., 2015). Penelitian yang dilakukan terhadap 

perilaku konsumsi berkelanjutan telah menyelidiki mengenai keterlibatan konsumen dengan manfaat 

lingkungan sementara (Hildebrandt et al., 2021). Persepsi, sikap, dan kemauan konsumen untuk ikut 

serta melestarikan lingkungan melalui perilaku konsumsi berkelanjutan serta faktor-faktor yang 

menjadi pengaruh dari perilaku tersebut. 

 

Biospheric 

Menurut teori Value Belief Norm (VBN) (Francis & Sarangi, 2022) mengemukakan mengenai 

perilaku penting lingkungan dibagi menjadi dua kelompok yang berbeda yaitu perilaku aktivis 
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lingkungan dan perilaku non-aktivis lainnya. Perilaku konsumen yang signifikan terhadap lingkungan 

termasuk dalam perilaku non-aktivis seperti konsumen melakukan pembelian, penggunaan, dan 

pembuangan produk rumah tangga serta barang pribadi (Bienu et al., 2023).  Jika dilihat dari perilaku 

konsumen terhadap lingkungan, para ahli membuat kebijakan bahwa sering mendorong perilaku 

konsumen untuk membuatnya lebih menghargai atau ramah lingkungan dengan mengendalikan atau 

mengubah perilaku konsumen (Hwang & Lee, 2017). (Imaningsih et al., 2019) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa mereka membandingkan antara memberitahukan dengan menyenggol kebijakan 

lingkungan dan menyarankan pendekatan untuk mengatasi kerumitan perilaku konsumen, daripada 

menekankan inti seperti insentif dan dorongan.  

 

Altruistic  

Kecemasan seseorang mengenai masalah lingkungan tertentu yang sangat mempengaruhi masa 

depan misalnya polusi tanah, polusi udara, dan pembuangan limbah mungkin berasal pada kesadaran 

individu akan hasil bahayanya dari tindakan tertentu (Tolppanen & Kang, 2021). Teori SOR 

menganggap sebagai perpanjangan dari teori aktivasi norma mengenai perilaku altruistik. Pustaka acuan 

menyatakan bahwa kedekatan konsumen terhadap lingkungan memengaruhi sikap konsumen terhadap 

suatu produk atau layanan, pelanggan merasa lebih aman dan nyaman terhadap produk tersebut 

(Bouayed et al., 2021). Mohd Suki (2019) mengemukakan bahwa konsumen dengan tingkat kedekatan 

yang tinggi dengan lingkungan atau produk hijau lebih condong memiliki sikap pro lingkungan dan 

menunjukkan niat untuk membeli produk tersebut. Demikian kedekatan dapat meningkatkan 

penguasaan yang dirasakan konsumen atas perilakunya terhadap lingkungan (Otterbring et al., 2021; 

Peña et al., 2023). 

 

Egoistic  

Independensi konsumen dibatasi oleh pengaruh yang berada diluar kendali konsumen dan hanya 

mengubah pengalaman konsumen belum tentu bisa membawa perubahan perilaku konsumen (Brownlie 

et al., 2015). Pengaruh seperti perubahan stimulus keuangan dan material yang terkait dengan konsumsi, 

perubahan sikap, nilai dan kepercayaan dengan informasi dan pendidikan, serta transformasi struktur 

kelembagaan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap perubahan perilaku (I Wayan et al., 2019). 

Seseorang jika tidak bisa mengontrol diri pada saat melakukan pembelian akan merugikan diri sendiri 

karena terjadinya pemborosan. Terdapat beberapa penyebab pemborosan antara lain kesadaran rendah, 

kebiasaan yang sulit ditinggalkan, konsumsi berlebihan, dan tidak mematuhi norma moral (Stancu, 

2016). 

Sikap konsumtif yang tinggi sering dikatakan sebagai kompetensi seseorang memenuhi kebutuhan 

sehari-hari yang membantu mencapai tujuan tetapi tidak dengan sifat terbuka, seperti keramahan, 

kebajikan, dan kepercayaan (Chaudhary & Sharma, 2020). Seseorang yang memiliki tingginya sikap 

egois mengungkapkan kurang empati terhadap orang lain dan merasa hidup mereka itu lebih penting, 

mereka harus lebih condong terlibat dalam perilaku proposial atau perilaku positif yang menguntungkan 

atau membuat kondisi orang lain lebih baik yang dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengharapkan 

imbalan dari orang lain.  

 

Sikap Ekologis 

Menurut (Kotler & Keller, 2016), sikap dapat didefinisikan sebagai evaluasi, perasaan, dan 

kecenderungan yang konsisten dari seseorang terhadap suatu objek atau gagasan. Sikap juga dapat 

diartikan sebagai respons atau reaksi individu terhadap objek tertentu, yang dapat berupa tanggapan 

positif atau negatif, dan sering kali tercermin dalam bentuk preferensi atau ketidaksetujuan terhadap 

objek tersebut (Eliyana & Fareed, 2021). Ekologi dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu pengetahuan 

yang mengkaji interaksi saling ketergantungan antara makhluk hidup dan lingkungannya. Ilmu ini 

memfokuskan pada pemahaman hubungan timbal balik antarorganisme dan juga dengan unsur-unsur 

lingkungan sekitarnya  (Hajiheydari & Delgosha, 2023).  Sikap ekologis serta lingkungan dapat 

terkonsolidasi dengan baik. Keduanya mendukung, berkembang dan mendorong bersama kestabilan 

berkelanjutan dari sistem ekonomi lingkungan. Hubungan lingkungan yang terbatas, penyesuaian, dan 

kepuasan merupakan hubungan sikap ekologis seseorang yang mengikuti perkembangan (Qian, 2023). 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Biospheric pada Perilaku Konsumsi Berkelanjutan 

Biospheric merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada perilaku konsumsi 

berkelanjutan. Memahami hubungan antara manusia dan lingkungan serta mengetahui dampak perilaku 

konsumen terhadap lingkungan dapat memicu individu untuk mengadopsi perilaku konsumen yang 

lebih berkelanjutan (Erciş & Yıldız, 2019). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa sikap ekologis 

pelanggan memengaruhi perilaku pembelian secara berkelanjutan (Jaiswal & Singh, 2018; Martinez et 

al., 2015) berpendapat bahwa kebiasaan pembelian konsumen yang ramah lingkungan dapat 

menginspirasi bisnis dan masyarakat pada umumnya untuk bekerja demi keberlanjutan jangka panjang.  

Berdasarkan teori SOR, stimulus biospheric dapat mempengaruhi individu melalui mekanisme 

organism. Mekanisme ini mencakup persepsi, kesadaran, emosi, serta nilai-nilai individu terhadap 

lingkungan dan keberlanjutan. Jika individu menganggap stimulus biospheric sebagai sesuatu yang 

penting dan relevan, individu akan memiliki response yang berbeda dalam perilaku konsumsi. Stimulus 

biospheric mengacu pada stimulus yang terkait dengan lingkungan alam dan keberlanjutan, seperti 

perubahan iklim, perlindungan sumber daya alam, dan perlindungan lingkungan. Penelitian terdahulu 

menurut (Yildiz & Ercis, 2018) menyatakan bahwa biospheric berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran dan motivasi individu untuk perilaku konsumsi berkelanjutan untuk membantu menjaga 

kelestarian lingkungan bagi generasi mendatang.  

H1: Biospheric berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 
 

Pengaruh Altruistic pada Perilaku Konsumsi Berkelanjutan  

Altruistic dapat memengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan dengan mendorong individu 

untuk mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan pembelian mereka.  Studi 

tentang perilaku altruistik berfokus pada membantu dan melakukan sesuatu secara sukarela untuk orang 

lain tanpa mengharapkan imbalan apa pun. Ketika melihat definisi konsep konsumsi berkelanjutan, 

tampaknya ada konsensus tentang ide-ide sosial seperti menganggap konsumsi ini untuk kebutuhan 

generasi mendatang, memerangi kemiskinan, pembangunan ekonomi, mengurangi konsumsi dan 

membatasi konsumsi. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa orientasi nilai altruistik 

memberikan dukungan kuat untuk menjelaskan niat perilaku lingkungan. Penelitian terdahulu menurut 

(Erciş & Yıldız, 2019)  menyatakan bahwa dalam teori SOR, stimulus altruistic dapat mencakup 

informasi tentang dampak sosial dan lingkungan dari perilaku konsumsi, kampanye kesadaran yang 

menekankan pentingnya bertindak untuk kesejahteraan kolektif, atau bahkan norma sosial yang 

mendorong perilaku berkelanjutan. Ketika individu menerima stimulus seperti itu, mekanisme 

organism seperti persepsi, nilai, motivasi, serta emosi individu dapat berinteraksi untuk memengaruhi 

response. Perilaku konsumen yang berkelanjutan dengan demikian dapat berkontribusi untuk menjaga 

keberlanjutan sosial dan ekologi serta meningkatkan kualitas hidup semua makhluk. 

H2: Altruistic berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan.  
 

Pengaruh Egoistic pada Perilaku Konsumsi Berkelanjutan 

Egoistic dapat berdampak negatif pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Hal ini karena 

perilaku egoistic lebih mendahulukan kepentingan individu di atas kepentingan lingkungan dan 

masyarakat. Misalnya, konsumen yang egois mungkin lebih cenderung membeli produk yang murah 

dan nyaman, terlepas dari dampak lingkungan dan sosial dari produk tersebut. Mereka juga sering 

membuang barang yang masih dapat digunakan atau membeli produk yang tidak ramah lingkungan. 

Namun, ini tidak berarti bahwa setiap orang yang memiliki sikap egoistic tidak dapat berperilaku 

berkelanjutan. Tidak menutup kemungkinan konsumen yang egois dapat mengubah perilaku dengan 

pendidikan dan pengetahuan tentang pentingnya konsumsi berkelanjutan. Dengan memahami manfaat 

konsumsi berkelanjutan, konsumen yang egois dapat mulai mempertimbangkan kepedulian lingkungan 

dan sosial dalam keputusan pembelian mereka. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  (Erciş & 

Yıldız, 2019), individu cenderung memilih perilaku konsumsi yang mengoptimalkan kepuasan pribadi 

atau manfaat yang individu harapkan. Dalam hal perilaku konsumsi berkelanjutan, individu merespons 

stimulus egoistic dengan memperoleh perilaku konsumsi yang berkelanjutan serta memahami dan 

percaya bahwa perilaku tersebut akan memberikan manfaat bagi diri sendiri.  

H3: Egoistic berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan.  
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Pengaruh Sikap Ekologis pada Perilaku Konsumsi Berkelanjutan 

Sikap ekologis dapat berpengaruh positif pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Karena sikap 

ekologis mencerminkan kesadaran, kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat serta dapat 

memotivasi individu mempunyai rasa tanggung jawab secara ekologis dan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari.  . Selain itu, faktor-faktor seperti pengetahuan, kesadaran, norma sosial, dan faktor ekonomi 

juga dapat mempengaruhi respons individu terhadap sikap ekologis. Selain itu, sikap ekologis dapat 

memotivasi individu untuk mengurangi konsumsi secara keseluruhan dan menggunakan produk secara 

efisien dan berkelanjutan. Misalnya, pecinta lingkungan lebih cenderung memperbaiki barang yang 

rusak daripada membeli yang baru. Secara umum, sikap ekologis dapat menjadi faktor penting dalam 

mendorong perilaku konsumsi berkelanjutan, terutama dalam perihal ancaman lingkungan. Penelitian 

sebelumnya menurut (Tiwari, 2022) telah menemukan bahwa pengetahuan lingkungan yang dirasakan 

pelanggan memiliki pengaruh positif pada sikap konsumen. Berdasarkan teori SOR, perilaku konsumsi 

berkelanjutan yang dipengaruhi oleh sikap ekologis seringkali didasarkan pada nilai-nilai individu dan 

kepercayaan tentang pentingnya melindungi dan menjaga lingkungan.  

H4: Sikap ekologis berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan.  

 

Pengaruh Biospheric pada Sikap Ekologis 

Biospheric adalah konsep yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dan alam yang 

mengelilinginya. Mengalami lingkungan alam dan memahami ketergantungan manusia pada ekosistem 

dapat memengaruhi sikap dan perilaku ekologis manusia. Penelitian yang dilakukan oleh (Geiger et al., 

2022) menunjukkan bahwa pengalaman langsung di alam, seperti kegiatan di luar ruangan dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan. Selain itu, pengertian dan pemahaman tentang masalah 

lingkungan dan dampak perilaku manusia terhadap ekosistem juga dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku ekologis manusia. Pendidikan juga dapat berperan penting dalam membentuk sikap ekologis 

seseorang. Kurikulumnya mencakup materi-materi yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan dan 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Pelatihan ini dapat membantu meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman tentang masalah lingkungan dan memberikan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

mengambil tindakan yang lebih hijau. 

H5: Biospheric berpengaruh positif dan signifikan pada sikap ekologis. 

 

Pengaruh Altruistic  pada Sikap Ekologis 

Altruistic dapat memotivasi orang untuk mengambil tindakan yang berdampak positif terhadap 

lingkungan dan membantu menjaga kelestarian lingkungan. Misalnya, seseorang yang memiliki sikap 

altruistic cenderung memilih produk yang ramah lingkungan dan menghindari produk yang mencemari, 

meskipun harganya lebih mahal. Selain itu, orang dengan sikap altruistic juga dapat mendorong orang 

lain di sekitarnya untuk mempertimbangkan tindakan lingkungan yang positif. Sikap dan tindakan 

altruistic seseorang dapat menjadi contoh positif dan mendorong orang lain untuk mengikuti jalan yang 

sama. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konsumen dengan nilai altruistic dapat 

meningkatkan kemauan konsumen untuk terlibat dalam perilaku lingkungan di sektor publik, seperti 

mendukung upaya perlindungan lingkungan. Penelitian sebelumnya menurut  (Ambarfebrianti & 

Novianty, 2021) juga menunjukkan bahwa nilai altruistic berpengaruh positif terhadap pembelian 

produk hijau dan perilaku aktivis lingkungan. Singkatnya, sikap altruistic dapat mempengaruhi sikap 

dan perilaku lingkungan seseorang dengan memperluas pandangannya dan mendorong tindakan positif 

yang berkaitan dengan lingkungan. Sikap dan tindakan altruistic dapat menjadi contoh positif bagi 

orang lain dan membantu menjaga kelestarian lingkungan.  

H6: Altruistic berpengaruh positif dan signifikan pada sikap ekologis.  
 

Pengaruh Egoistic pada Sikap Ekologis 

Egoistic dapat mempengaruhi sikap ekologis seseorang dengan cenderung memikirkan 

kepentingannya sendiri dan mengabaikan dampak tindakannya terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Individu dengan sikap egois mungkin lebih suka memaksimalkan keuntungan atau kenyamanan pribadi 

mereka, bahkan jika itu berarti merugikan lingkungan atau masyarakat. Namun, penting untuk diingat 

bahwa sikap egois tidak selalu berlawanan dengan sikap ekologis. Dalam beberapa kasus, sikap egois 

dapat memilih tindakan ekologis jika dipandang bermanfaat bagi diri mereka sendiri. Misalnya, orang 

yang tinggal di daerah dengan ketersediaan air terbatas mungkin lebih cenderung menghemat air karena 
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dapat membantu mereka menghemat tagihan air yang harus mereka bayar. Singkatnya, pengalaman 

langsung dengan alam, pengetahuan dan pemahaman tentang masalah lingkungan serta pendidikan 

dapat mempengaruhi sikap ekologis seseorang. Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi 

pembentukan sikap dan perilaku yang lebih ekologis dan sadar ekologis. Altruistic dapat mempengaruhi 

perspektif ekologi seseorang dengan memperluas perspektif mereka, berpikir tidak hanya tentang 

kepentingan mereka sendiri, tetapi tentang kepentingan yang lebih luas dari lingkungan dan masyarakat. 

Beberapa penelitian berpendapat bahwa keegoisan berhubungan positif dengan perilaku pro-

lingkungan, terutama dalam kasus di mana produk ramah lingkungan dianggap lebih sehat atau lebih 

aman daripada produk non-hijau. Konsumen mungkin memiliki masalah kesehatan untuk diri mereka 

sendiri atau anggota keluarga dekat mereka. Orientasi nilai yang egois dapat memicu masalah kesehatan 

ini. Terbukti bahwa kepedulian terhadap kesehatan merupakan salah satu faktor terpenting dalam niat 

membeli makanan organik. Penelitian yang dilakukan oleh (Caniëls et al., 2021) berpendapat bahwa 

orientasi nilai egois konsumen berhubungan negatif dengan kebiasaan konsumsi berkelanjutan, 

termasuk niat pembelian hijau, perilaku dan pengalaman. Singkatnya, sikap egois dapat memengaruhi 

sikap lingkungan individu, membuat mereka lebih cenderung memikirkan kepentingan mereka sendiri 

dan mengabaikan dampak tindakan mereka terhadap lingkungan dan masyarakat. Namun, ada juga 

situasi di mana sikap egois dapat diselaraskan dengan sikap ekologis, bergantung pada keadaan dan 

lingkungan individu.  

H7: Egoistic berpengaruh positif dan signifikan pada sikap ekologis. 

 

Sikap Ekologis sebagai Pemediasi Pengaruh Biospheric, Altruistic, Egoistic pada Perilaku 

Konsumsi Berkelanjutan 

Sikap ekologis dapat memediasi antara pengalaman biospheric dan perilaku konsumen yang 

berkelanjutan, karena sikap positif terhadap lingkungan dapat memotivasi individu untuk bertindak 

secara sadar lingkungan. Misalnya, orang yang memiliki pengalaman dengan biospheric, seperti 

aktivitas luar ruangan atau pendidikan lingkungan, dapat memiliki sikap yang lebih positif terhadap 

lingkungan (Liang et al., 2022). Sikap ini dapat memotivasi masyarakat untuk memilih produk atau jasa 

ekologis atau menjadikan perilaku konsumsinya lebih berkelanjutan. Selain itu, pendidikan lingkungan 

juga dapat membantu individu memahami dampak dari perilaku konsumen mereka terhadap 

lingkungan. Hal ini dapat mendorong mereka untuk bertindak lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Singkatnya, dapat dikatakan bahwa sikap ekologis dapat memediasi pengaruh biospheric 

dalam perilaku konsumsi berkelanjutan. Pengalaman biospheric dan pendidikan lingkungan dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku lingkungan seseorang, dan sikap tersebut dapat memotivasi tindakan 

sadar lingkungan melalui perilaku konsumsi berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto 

et al., 2022) menunjukkan bahwa sikap ekologis dapat memediasi pengaruh altruistic pada perilaku 

konsumsi berkelanjutan dengan memperkuat hubungan antara nilai-nilai sosial dan ekologis yang 

positif dan tindakan nyata. Individu dengan sikap lingkungan yang positif lebih cenderung terlibat 

dalam perilaku konsumsi berkelanjutan karena mereka memandang lingkungan sebagai nilai penting 

dan menjadikan keberlanjutan sebagai prioritas utama dari aktivitas konsumsi mereka  

H8: Sikap ekologis memediasi pengaruh biospheric pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 
 

Sikap altruistik juga cenderung mempertimbangkan dampak sosial dari kegiatan konsumsi 

mereka, seperti upah yang adil dan kondisi kerja bagi para pekerja yang membuat produk yang mereka 

beli. Sikap ekologis yang positif dapat memperkuat nilai-nilai sosial ini dan dengan demikian 

mendorong individu untuk memilih produk atau layanan yang telah diproduksi dengan cara yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh (Conte et al., 2021) 

menyatakan bahwa sikap lingkungan dapat berperan sebagai mediator pengaruh altruistic terhadap 

perilaku konsumsi berkelanjutan  

H9: Sikap ekologis memediasi pengaruh altruistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan.  
 

 Sikap ekologis juga dapat memediasi pengaruh egoistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 

Sikap egoistic adalah sikap yang mendahulukan kepentingan individu di atas kepentingan lingkungan 

atau masyarakat. Dalam konteks lingkungan, orang-orang yang memiliki sikap egois tidak serta merta 

mempertimbangkan dampak lingkungan dari perilaku konsumsinya dan berusaha memilih produk atau 

jasa yang paling menguntungkan untuk dirinya sendiri terlepas dari dampak lingkungannya. Individu 
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dengan sikap lingkungan yang positif mungkin lebih cenderung mempertimbangkan dampak 

lingkungan dari perilaku konsumsi mereka dan menyadari bahwa perilaku konsumsi mereka mungkin 

memiliki dampak lingkungan, kesehatan, dan keberlanjutan yang signifikan. Selain itu, sikap ekologis 

yang positif juga dapat memotivasi individu untuk bertindak lebih sadar lingkungan.  Penelitian yang 

dilakukan oleh (Haryanto et al., 2022) menunjukkan bahwa ekologis dapat bertindak sebagai mediator 

pengaruh egoistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan dengan memperkuat hubungan antara 

kepentingan individu dan lingkungan.  

H10: Sikap ekologis memediasi pengaruh egoistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 

 

Gambar kerangka konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu 

metode penelitian yang mengukur sejauh mana pengaruh atau hubungan antar variabel dengan 

menyajikan data dalam bentuk angka. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data berupa angka yang 

kemudian dianalisis secara statistik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Menurut (Sekaran & Bougie, 2017) populasi mengarah pada keseluruhan kelompok orang, 

kejadian, atau hal-hal yang menarik untuk diselidiki. Dalam penelitian ini, populasinya tidak spesifik 

atau mengarah ke sekelompok orang melainkan kepada semua orang yang berinteraksi dengan 

lingkungan dan melakukan pembelian. Sampel penelitian merupakan sekelompok individu, unit, atau 

objek yang diambil dari populasi untuk dianalisis atau diteliti sebagai representasi dari populasi. 

Menurut perhitungan yang dijelaskan oleh (Ferdinand, 2014), jumlah sampel sebaiknya 

dikalikan antara 5 hingga 10 dengan jumlah indikator pertanyaan. Dalam konteks penelitian ini, terdapat 

22 indikator pertanyaan, yang kemudian jumlah indikator tersebut dikalikan dengan 10 untuk 

mendapatkan jumlah minimal sampel yang dibutuhkan. Oleh karena itu, jumlah sampel penelitian ini 

mencapai 220 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah salah satu jenis dari Non Probability 

Sampling, yaitu Purposive Sampling. Menurut (Sekaran & Bougie, 2017), purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang terfokus pada tipe orang tertentu yang memiliki kemampuan untuk 

memberikan informasi yang diinginkan, entah karena hanya mereka yang memiliki pengetahuan khusus 

atau sesuai dengan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Teknik ini dipilih dengan tujuan untuk 

menentukan sampel penelitian berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu, sehingga data yang 

diperoleh dapat mencerminkan representasi yang diinginkan. Kriteria pada penelitian ini yaitu tidak 

spesifik atau mengarah ke sekelompok orang melainkan kepada semua orang yang berinteraksi dengan 

lingkungan dan melakukan pembelian. 

Penelitian ini mengandalkan penggunaan data primer dalam pengumpulannya. Informasi 

diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner tertutup. Data primer merupakan informasi yang 
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diperoleh secara langsung oleh peneliti sebagai sumber utama, terkait dengan variabel yang menjadi 

fokus untuk tujuan penelitian tertentu. Kuesioner tertutup sendiri berarti meminta responden untuk 

menentukan pilihan dari beberapa pilihan yang ditawarkan oleh peneliti (Sekaran and Bougie, 2017).  

Teknik pengumpulan data merupakan faktor penentu dari keberhasilan sebuah penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dan instrumen Penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan skala likert sebagai instrument penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis Structural Equation Model (SEM) dengan Smart Partial Least Square 

(PLS). Kelebihan menggunakan software Smart PLS yaitu software ini mampu mengolah data baik 

untuk model SEM formatif atau reflektif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis data Partial Least Square 

(PLS) dengan program Smart PLS 3.0. Berikut ini adalah skema model program PLS yang diujikan:  

Analisis Outer Model  

 
Gambar 1. Outer Model 

Pengujian outer model digunakan untuk menentukan spesifikasi hubungan antara variabel laten 

dengan indikatornya, pengujian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, dan uji multikolinieritas.  

 

Uji Validitas  

Convergent Validity  
 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

Biospheric (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0.909 

0.905 

0.918 

0.847 

Altruistic (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0.858 

0.891 

0.881 

0.910 

Egoistic (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0.876 

0.826 

0.732 

0.752 
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Perilaku Konsumsi 

Berkelanjutan (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0.889 

0.876 

0.902 

0.859 

0.878 

Sikap Ekologis (Z) Z.1 

Z.2 

Z.3 

Z.4 

Z.5 

0.695 

0.667 

0.860 

0.782 

0.853 

Sumber: Data Analisis Primer, 2023 
 

Berdasarkan tabel 1, maka diketahui bahwa masing-masing indikator variabel penelitian 

memiliki outer loading > 0.5, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan 

layak atau valid untuk digunakan penelitian serta dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

 

Discriminant Validity  
 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel Average Variance Extracted 

(AVE) 

Keterangan 

Biospheric (X1) 0.801 Valid 

Altruistic (X2) 0.783 Valid 

Egoistic (X3) 0.638 Valid 

Perilaku Konsumsi 

Berkelanjutan (Y) 

0.776 Valid 

Sikap Ekologis (Z) 0.601 Valid  

Sumber: Data Analisis Primer, 2023 
 

Berdasarkan tabel 2, maka setiap variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai AVE yaitu > 

0.5. Setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai masing-masing untuk biospheric sebesar 0.801, 

altruistic sebesar 0.783, egoistic sebesar 0.638, perilaku konsumsi berkelanjutan sebesar 0.776, dan 

untuk sikap ekologis sebesar 0.601. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini 

dapat dikatakan valid secara validitas diskriminan.  

 

Uji Reliabilitas  
 

Tabel 3. Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Biospheric (X1) 0.942 

Altruistic (X2) 0.935 

Egoistic (X3) 0.875 

Perilaku Konsumsi Berkelanjutan (Y) 0.945 

Sikap Ekologis (Z)  0.882 

 Sumber: Data Analisis Primer, 2023  
 

Berdasarkan tabel 3, maka dapat ditunjukkan untuk nilai composite reliability semua variabel 

penelitian bernilai > 0.7. Dengan nilai biospheric sebesar 0.942, altruistic sebesar 0.935, egoistic 

sebesar 0.875, perilaku konsumsi berkelanjutan sebesar 0.945, dan untuk nilai sikap ekologis sebesar 

0.882. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel sudah memenuhi composite reliability, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.  
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Tabel 4. Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach Alpha 

Biospheric (X1) 0.917 

Altruistic (X2) 0,908 

Egoistic (X3) 0.810 

Perilaku Konsumsi Berkelanjutan (Y) 0,928 

Sikap Ekologis (Z) 0.831 

                         Sumber: Data Analisis Primer, 2023  
  

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha semua variabel dalam 

penelitian ini bernilai diatas > 0.6 yang artinya nilai Cronbach Alpha telah memenuhi syarat sehingga 

seluruh konstruk dapat dikatakan reliabel.  

 

Uji Multikolinearitas  
  

Tabel 5. Collinearity Statistics (VIF) 

 Perilaku Konsumsi 

Berkelanjutan (Y) 

Sikap Ekologis (Z) 

Biospheric (X1) 4.602 4.338 

Altruistic (X2) 4.429 4.970 

Egoistic (X3) 4.875 3.365 

Perilaku Konsumsi Berkelanjutan 

(Y) 

  

Sikap Ekologis (Z) 4.223  

Sumber: Data Analisis Primer, 2023 
 

Berdasarkan tabel 5, hasil dari collinearity statistics (VIF) untuk melihat uji multikolinearitas 

dengan hasil dari nilai variabel biospheric terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan sebesar 4.602 dan 

variabel sikap ekologis sebagai pemediasi sebesar 4.338, nilai variabel altruistic terhadap perilaku 

konsumsi berkelanjutan sebesar 4.429 dan variabel sikap ekologis sebagai pemediasi sebesar 4.970, 

nilai variabel egoistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan sebesar 4.875 dan variabel sikap 

ekologis sebagai pemediasi sebesar 3.365. Serta nilai variabel sikap ekologis pada perilaku konsumsi 

berkelanjutan sebesar 4.223. Dari setiap variabel mempunyai nilai cut off  > 0.1 atau sama dengan nilai 

VIF < 10 maka hal itu tidak melanggar uji multikolinieritas. 

 

Analisis Inner Model  

 
Gambar 2. Inner Model 

Inner model digunakan untuk menguji pengaruh antara satu variabel laten dengan variabel laten 

lainnya. Pengujian inner model dapat dilakukan dengan tiga analisis yaitu mengukur nilai R2 (R-

Square), GoF (Goodness of Fit), dan koefisien path (path coefficient).  
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Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

Tabel 6. Nilai R-Square 

 R-Square 

Perilaku Konsumsi Berkelanjutan (Y) 0.861 

Sikap Ekologis (Z) 0.839 

Sumber: Data Analisis Primer, 2023 
 

Berdasarkan tabel 6, maka R-Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel 

biospheric, altruistic, dan egoistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan yaitu dengan nilai 0.861 

atau 86,1% dan dimediasi sikap ekologis dengan nilai 0.839 atau 83,9% maka dapat dikatakan hubungan 

ini adalah hubungan model kuat. Uji selanjutnya adalah uji Q-Square. Nilai Q2 dalam pengujian model 

struktural dilakukan dengan melihat nilai Q2 (Predictive Relevance). Nilai Q2 dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa naik observasi yang dihasilkan oleh model juga parameternya. Nilai Q2 > 0 

menunjukkan bahwa model mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai Q2 < 0 menunjukkan 

bahwa model kurang memiliki predictive relevance.  

Berdasarkan hasil analisa data didapat nilai Q-Square sebesar 0,977. Nilai tersebut menjelaskan 

keragaman dari data penelitian dapat dijelaskan oleh model penelitian sebesar 97,7%, sedangkan 

sisanya sebesar 2,3% dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar model penelitian ini. Dengan 

demikian dari hasil perhitungan tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki 

goodness of fit yang baik.   

 

Uji Hipotesis  

Uji Path Coefficient  
  

Tabel 7. Path Coefficient (Direct Effect) 

Direct Effect  Hipotesis Original 

sample 

t-Statistics P-Values Keterangan 

Biospheric (X1)     -

> Perilaku Konsumsi 

Berkelanjutan (Y) 

H1 0.175 2.437 0.015 Positif 

Signifikan 

Altruistic (X2) -> 

Perilaku Konsumsi 

Berkelanjutan (Y) 

H2 0.176 2.259 0.024 Positif 

Signifikan  

Egoistic (X3) -> 

Perilaku Konsumsi 

Berkelanjutan (Y) 

H3 0.249 3.434 0.001 Positif 

Signifikan  

Sikap Ekologis (Z) -

> Perilaku Konsumsi 

Berkelanjutan (Y) 

H4 0.381 3.858 0.000 Positif 

Signifikan 

Biospheric (X1)   -> 

Sikap Ekologis (Z)  

H5 0.206 2.718 0.007 Positif 

Signifikan 

Altruistic (X2) -> 

Sikap Ekologis (Z)  

H6 0.272 3.918 0.000 Positif 

Signifikan  

Egoistic (X3) -> 

Sikap Ekologis (Z) 

H7 0.493 8.392 0.000 Positif 

Signifikan 

Sumber: Data Analisis Primer, 2023  
 

Berdasarkan tabel 7, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

1. Hipotesis pertama menguji apakah biospheric berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2.437 

dengan besar pengaruh sebesar 0.175 dan nilai p-value sebesar 0.015. Dengan nilai t-statistic < 1,96 

dan nilai p-value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis biospheric berpengaruh 

signifikan atau diterima terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.  
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2. Hipotesis kedua menguji apakah altruistic berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2.259 

dengan besar pengaruh sebesar 0.176 dan nilai p-value sebesar 0.024. Dengan nilai t-statistic < 1,96 

dan nilai p-value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis altruistic berpengaruh signifikan 

atau diterima terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.  

3. Hipotesis ketiga menguji apakah egoistic berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 3.434 

dengan besar pengaruh sebesar 0.249 dan nilai p-value sebesar 0.001. Dengan nilai t-statistic < 1,96 

dan nilai p-value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis egoistic berpengaruh signifikan 

atau diterima terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.  

4. Hipotesis keempat menguji apakah sikap ekologis berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 3.858 

dengan besar pengaruh sebesar 0.381 dan nilai p-value sebesar 0.000. Dengan nilai t-statistic < 1,96 

dan nilai p-value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis sikap ekologis berpengaruh 

secara parsial pada perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga terbukti hipotesis empat signifikan 

atau diterima.  

5. Hipotesis kelima menguji apakah biospheric berpengaruh positif dan signifikan pada sikap 

ekologis. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2.718 dengan besar 

pengaruh sebesar 0.206 dan nilai p-value sebesar 0.007. Dengan nilai t-statistic < 1,96 dan nilai p-

value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis biospheric berpengaruh pada sikap ekologis 

secara parsial, sehingga terbukti hipotesis lima signifikan atau diterima.  

6. Hipotesis keenam menguji apakah altruistic berpengaruh positif dan signifikan pada sikap ekologis. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 3.918 dengan besar pengaruh sebesar 

0.272 dan nilai p-value sebesar 0.000. Dengan nilai t-statistic < 1,96 dan nilai p-value >0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis altruistic berpengaruh pada sikap ekologis secara parsial, 

sehingga terbukti hipotesis enam signifikan atau diterima.  

7. Hipotesis ketujuh menguji apakah egoistic berpengaruh positif dan signifikan pada sikap ekologis. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 8.392 dengan besar pengaruh sebesar 

0.493 dan nilai p-value sebesar 0.000. Dengan nilai t-statistic < 1,96 dan nilai p-value >0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis egoistic berpengaruh pada sikap ekologis secara parsial, 

sehingga terbukti hipotesis tujuh signifikan atau diterima. 

 

Uji Indirect Effect  
 

Tabel 8. Specific Indirect Effect 

Indirect Effect Hipotesis Original 

Sample 

t-Statistics P-Values Keterangan 

Biospheric (X1)   -> 

Sikap Ekologis (Z) -

> Perilaku 

Konsumsi 

Berkelanjutan (Y)  

H8 0.078 2.340 0.020 Positif 

Signifikan  

Altruistic (X2) -> 

Sikap Ekologis (Z) -

> Perilaku 

Konsumsi 

Berkelanjutan (Y)  

H9 0.104 2.899 0.004 Positif 

Signifikan  
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Egoistic (X3) -> 

Sikap Ekologis (Z) -

> Perilaku 

Konsumsi 

Berkelanjutan (Y)  

H10 0.188 3.137 0.002 Positif 

Signifikan 

Sumber: Data Analisis Primer, 2023 
 

Berdasarkan tabel 8, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

1. Hipotesis kedelapan menguji apakah sikap ekologis memediasi pengaruh biospheric pada 

perilaku konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 

2.340 yang artinya > 1,96 dengan nilai p-value sebesar 0.020 yang artinya < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa biospheric terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dapat di mediasi oleh 

sikap ekologis secara parsial.  

2. Hipotesis kesembilan menguji apakah sikap ekologis memediasi pengaruh altruistic pada 

perilaku konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 

2.899 yang artinya > 1,96 dengan nilai p-value sebesar 0.004 yang artinya < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa altruistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dapat di mediasi oleh 

sikap ekologis secara parsial.  

3. Hipotesis kesepuluh menguji apakah sikap ekologis memediasi pengaruh egoistic pada perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t-statistic sebesar 3.137 

yang artinya > 1,96 dengan nilai p-value sebesar 0.002 yang artinya < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa egoistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dapat di mediasi oleh 

sikap ekologis secara parsial.  

 

Penelitian ini membahas tentang hasil analisis peran sikap ekologis pada pengaruh biospheric, 

altruistic, egoistic terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Penelitian ini mempunyai jumlah 

responden yang digunakan sebanyak 220 responden. Berdasarkan data diri responden, karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 53 orang dengan presentase 24,1%. Sedangkan untuk responden jenis kelamin perempuan 

berjumlah 167 orang dengan presentase 75,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jenis kelamin perempuan yang mendominasi dengan 167 responden. 

Berdasarkan data diri responden, karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan dengan 

usia kurang dari 18 tahun sebanyak 15 orang dengan presentase 6,8%, usia 18 sampai 25 tahun sebanyak 

179 orang dengan presentase 81,4%, dan usia lebih dari 25 tahun sebanyak 26 orang dengan presentase 

11,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden dengan usia 18 sampai 25 tahun mendominasi 

dengan 179 responden. 

Berdasarkan data diri responden, karakteristik responden berdasarkan instansi menunjukkan 

dengan pelajar/mahasiswa sebanyak 126 orang dengan presentase 56,3%, karyawan swasta sebanyak 

27 orang dengan presentase 10,2%, wiraswasta sebanyak 20 orang dengan presentase 9,5%, PNS 

sebanyak 8 orang dengan 4,2%, dan jenis instansi lainnya sebanyak 39 orang dengan presentase 19,8%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden dengan status pelajar/mahasiswa mendominasi 126 

responden. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh biospheric pada perilaku konsumsi berkelanjutan  

Biospheric merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada perilaku konsumsi 

berkelanjutan. Memahami hubungan antara manusia dan lingkungan serta mengetahui dampak perilaku 

konsumen terhadap lingkungan dapat memicu individu untuk mengadopsi perilaku konsumen yang 

lebih berkelanjutan. Biospheric sebagai sesuatu yang penting dan relevan, individu akan memiliki 

response yang berbeda dalam perilaku konsumsi. Stimulus biospheric mengacu pada stimulus yang 

terkait dengan lingkungan alam dan keberlanjutan, seperti perubahan iklim, perlindungan sumber daya 

alam, dan perlindungan lingkungan. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa biospheric berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaiswal & Singh 

(2018); Martinez et al. (2015)berpendapat bahwa kebiasaan pembelian konsumen yang ramah 

lingkungan dapat menginspirasi bisnis dan masyarakat pada umumnya untuk bekerja demi 

keberlanjutan jangka panjang. 

 

Pengaruh altruistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan 

Altruistic dapat memengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan dengan mendorong individu 

untuk mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan pembelian mereka. 

Berdasarkan teori SOR, stimulus altruistic dapat mencakup informasi tentang dampak sosial dan 

lingkungan dari perilaku konsumsi, kampanye kesadaran yang menekankan pentingnya bertindak untuk 

kesejahteraan kolektif, atau bahkan norma sosial yang mendorong perilaku berkelanjutan. Ketika 

individu menerima stimulus seperti itu, mekanisme organism seperti persepsi, nilai, motivasi, serta 

emosi individu dapat berinteraksi untuk memengaruhi response. Perilaku konsumen yang berkelanjutan 

dengan demikian dapat berkontribusi untuk menjaga keberlanjutan sosial dan ekologi serta 

meningkatkan kualitas hidup semua makhluk. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa altruistic berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wu & Zhu, 2021) 

yang menunjukkan bahwa orientasi nilai altruistik memberikan dukungan kuat untuk menjelaskan niat 

perilaku lingkungan pengaruh altruistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 

 

Pengaruh egoistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan 

Tidak menutup kemungkinan konsumen yang egois dapat mengubah perilaku dengan 

pendidikan dan pengetahuan tentang pentingnya konsumsi berkelanjutan. Dengan memahami manfaat 

konsumsi berkelanjutan, konsumen yang egois dapat mulai mempertimbangkan kepedulian lingkungan 

dan sosial dalam keputusan pembelian mereka. Berdasarkan teori SOR, individu cenderung memilih 

perilaku konsumsi yang mengoptimalkan kepuasan pribadi atau manfaat yang individu harapkan. 

Dalam hal perilaku konsumsi berkelanjutan, individu merespons stimulus egoistic dengan memperoleh 

perilaku konsumsi yang berkelanjutan serta memahami dan percaya bahwa perilaku tersebut akan 

memberikan manfaat bagi diri sendiri. Hasil analisis menunjukkan bahwa egoistic berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jaiswal & Singh (2018); Martinez et al. (2015) berpendapat bahwa kebiasaan pembelian konsumen 

yang ramah lingkungan dapat menginspirasi bisnis dan masyarakat pada umumnya untuk bekerja demi 

keberlanjutan jangka panjang. 

 

Pengaruh sikap ekologis pada perilaku konsumsi berkelanjutan  

Sikap ekologis dapat berpengaruh positif pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Karena sikap 

ekologis mencerminkan kesadaran, kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat serta dapat 

memotivasi individu mempunyai rasa tanggung jawab secara ekologis dan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap ekologis berpengaruh positif pada perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nkaizirwa 

et al., 2022) yang menemukan bahwa pengetahuan lingkungan yang dirasakan pelanggan memiliki 

pengaruh positif pada sikap konsumen. 

 

Pengaruh biospheric pada sikap ekologis  

Pengalaman langsung dengan alam, pengetahuan dan pemahaman tentang masalah lingkungan 

serta pendidikan dapat mempengaruhi sikap ekologis seseorang. Semua faktor tersebut dapat 

mempengaruhi pembentukan sikap dan perilaku yang lebih ekologis dan sadar ekologis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa biospheric berpengaruh positif pada sikap ekologis. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tolppanen & Kang, 2021) menunjukkan bahwa pengalaman 

langsung di alam, seperti kegiatan di luar ruangan dapat meningkatkan kesadaran lingkungan. Selain 

itu, pengertian dan pemahaman tentang masalah lingkungan dan dampak perilaku manusia terhadap 

ekosistem juga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku ekologis manusia. 
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Pengaruh altruistic pada sikap ekologis 

Altruistic dapat mempengaruhi perspektif ekologi seseorang dengan memperluas perspektif 

mereka, berpikir tidak hanya tentang kepentingan mereka sendiri, tetapi tentang kepentingan yang lebih 

luas dari lingkungan dan masyarakat. Altruistic dapat memotivasi orang untuk mengambil tindakan 

yang berdampak positif terhadap lingkungan dan membantu menjaga kelestarian lingkungan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa altruistic berpengaruh positif pada sikap ekologis. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ambarfebrianti & Novianty, 2021) yang menunjukkan 

bahwa adanya dukungan untuk perlindungan lingkungan. Dan nilai altruistic berpengaruh positif 

terhadap pembelian produk hijau dan perilaku aktivis lingkungan. 

 

Pengaruh egoistic pada sikap ekologis 

Sikap egois dapat memengaruhi sikap lingkungan individu, membuat mereka lebih cenderung 

memikirkan kepentingan mereka sendiri dan mengabaikan dampak tindakan mereka terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Namun, ada juga situasi di mana sikap egois dapat diselaraskan dengan 

sikap ekologis, bergantung pada keadaan dan lingkungan individu. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

egoistic berpengaruh positif pada sikap ekologis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Caniëls et al., 2021) yang berpendapat bahwa keegoisan berhubungan positif dengan 

perilaku pro-lingkungan, terutama dalam kasus di mana produk ramah lingkungan dianggap lebih sehat 

atau lebih aman daripada produk non-hijau. 

 

Sikap ekologis sebagai pemediasi pengaruh biospheric pada perilaku konsumsi berkelanjutan  

Sikap ekologis dapat memediasi antara pengalaman biospheric dan perilaku konsumen yang 

berkelanjutan, karena sikap positif terhadap lingkungan dapat memotivasi individu untuk bertindak 

secara sadar lingkungan. Misalnya, orang yang memiliki pengalaman dengan biospheric, seperti 

aktivitas luar ruangan atau pendidikan lingkungan, dapat memiliki sikap yang lebih positif terhadap 

lingkungan. Sikap ini dapat memotivasi masyarakat untuk memilih produk atau jasa ekologis atau 

menjadikan perilaku konsumsinya lebih berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Higgins-Desbiolles & Monga, 2021) berpendapat bahwa kebiasaan pembelian 

konsumen yang ramah lingkungan dapat menginspirasi bisnis dan masyarakat pada umumnya untuk 

bekerja demi keberlanjutan jangka panjang. 

 

Sikap ekologis sebagai pemediasi pengaruh altruistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan 

Sikap ekologis dapat memediasi pengaruh altruistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan 

dengan memperkuat hubungan antara nilai-nilai sosial dan ekologis yang positif dan tindakan nyata. 

Individu dengan sikap lingkungan yang positif lebih cenderung terlibat dalam perilaku konsumsi 

berkelanjutan karena mereka memandang lingkungan sebagai nilai penting dan menjadikan 

keberlanjutan sebagai prioritas utama dari aktivitas konsumsi mereka. Selain itu, sikap altruistik juga 

cenderung mempertimbangkan dampak sosial dari kegiatan konsumsi mereka, seperti upah yang adil 

dan kondisi kerja bagi para pekerja yang membuat produk yang mereka beli. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wu & Zhu, 2021) yang menunjukkan bahwa orientasi nilai 

altruistik memberikan dukungan kuat untuk menjelaskan niat perilaku lingkungan pengaruh altruistic 

pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 

 

Sikap ekologis sebagai pemediasi pengaruh egoistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan  

Sikap egoistic adalah sikap yang mendahulukan kepentingan individu di atas kepentingan 

lingkungan atau masyarakat. Dalam konteks lingkungan, orang-orang yang memiliki sikap egois tidak 

serta merta mempertimbangkan dampak lingkungan dari perilaku konsumsinya dan berusaha memilih 

produk atau jasa yang paling menguntungkan untuk dirinya sendiri terlepas dari dampak 

lingkungannya. Selain itu, sikap ekologis yang positif juga dapat memotivasi individu untuk bertindak 

lebih sadar lingkungan. Sikap ekologis dapat bertindak sebagai mediator pengaruh egoistic pada 

perilaku konsumsi berkelanjutan dengan memperkuat hubungan antara kepentingan individu dan 

lingkungan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap ekologis memediasi pengaruh egoistic pada 

perilaku konsumsi berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Geiger et al. 2022) menunjukkan bahwa pengalaman langsung di alam, seperti kegiatan di luar ruangan 
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dapat meningkatkan kesadaran lingkungan. Selain itu, pengertian dan pemahaman tentang masalah 

lingkungan dan dampak perilaku manusia terhadap ekosistem juga dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku ekologis manusia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwasanya Biospheric, Altruistic, 

Egoistic dan Sikap ekologis berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 

Altruistic berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga hipotesis 

kedua didukung. Biospheric, Altruistic,  Egoistic berpengaruh positif dan signifikan pada sikap 

ekologis. Sikap ekologis memediasi pengaruh biospheric pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Sikap 

ekologis memediasi pengaruh altruistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Sikap ekologis 

memediasi pengaruh egoistic pada perilaku konsumsi berkelanjutan. 

 

SARAN 

Saran Praktis 

Penelitian ini dapat membantu para praktisi untuk mengembangkan strategi dalam 

mempengaruhi niat dan perilaku konsumen terkait produk ramah lingkungan. Untuk konsumen 

diharapkan dengan membaca penelitian ini dapat bijak serta menambah wawasan mengenai produk 

ramah lingkungan. 

 

Saran Teoritis 

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas variasi variabel seperti 

menambahkan variabel ketidaknyamanan yang dirasakan dalam membeli produk ramah lingkungan 

sebagai variabel control. Melakukan penelitian dengan jumlah sampel lebih banyak lagi dan juga 

karakteristik yang bervariasi agar meningkatkan generalisasi dan keragaman pada hasil penelitian  
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